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ABSTRAK 

Salsa Nuriyatul Falah, NIM: 2008304013, Pengajian Kitab Tafsir 

Jalalain di Musholla An-Nurrohim Kayuwalang Kota Cirebon  

 Pengajian adalah tempat untuk mempelajari dan mendalami agama 

Islam. Di Indonesia, terdapat berbagai bentuk pengajian yang diikuti oleh 

masyarakat muslim di setiap daerah Seperti diwilayah kota Cirebon ada 

beberapa pengajian yang tersebar diberbagai masjid maupun musholla. 

Khususnya   di Musholla An-Nurrohim terletak di daerah Kayuwalang 

Kota Cirebon yang setiap minggunya tidak sepi dari kegiatan pengajian. 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu, untuk mengeksplorasi praktik 

pengajian Tafsir Jalalain di Musholla An-Nurrohim Kayuwalang Kota 

Cirebon dan untuk menjelaskan pemaknaan pengajian Tafsir Jalalain di 

Musholla An-Nurrohim Kayuwalang Kota Cirebon.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer 

adalah informasi dari pengajar, masyarakat, dan santri pengajian, yang 

menjadi fokus utama analisis. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, 

dokumentasi, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian. 

Pengajian yang dianalisis dilaksanakan setiap minggu pada malam 

Senin dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut: bertawasul, 

marhabanan, pengajian Tafsir Jalalain, dan diakhiri dengan doa kafaratul 

majelis. Dalam menentukan makna pengajian, peneliti menggunakan teori 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, yang fokus pada tindakan manusia 

sebagai dasar teori untuk memahami pelaksanaan dan makna pengajian 

tersebut. Dalam teori Karl Mannheim tentang makna perilaku, terdapat 

tiga jenis makna: obyektif, ekspresif, dan dokumenter. Untuk pengajian 

Tafsir Jalalain di Musholla An-Nurrohim, makna-makna tersebut adalah 

sebagai berikut. Pertama, makna Obyektif dari pengajian ini yaitu 

bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan dan memperkokoh 

persaudaraan. Ketiga, makna dokumenter dari pengajian Tafsir Jalalain di 

Musholla An-Nurrohim mengungkapkan bahwa pengajian ini berperan 

penting dalam pembinaan karakter dan spiritualitas santri. Selain itu, 

kegiatan ini juga berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih 

religius dan menciptakan pondasi yang kuat untuk nilai-nilai keagamaan 

di kalangan generasi muda. Meskipun demikian, masyarakat dan santri 

sering kali tidak menyadari bahwa aktivitas ini merupakan bagian dari 

kebudayaan secara keseluruhan. 

 

Kata kunci: Pengajian, Tafsir Jalalain, Masyarakat 
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ABSTRACT 

Salsa Nuriyatul Falah, NIM: 2008304013, Study of the Book of Tafsir 

Jalalain at An-nurrohim Kayuwalang Prayer Room, Cirebon City 

 

Pengajian is a place to study and deepen the Islamic religion. In 

Indonesia, there are various forms of recitation that are followed by 

Muslim communities in every region. For example, in the Cirebon city 

area, there are several recitations spread across various mosques and 

prayer rooms. Especially in the An-Nurrohim Prayer Room is located in 

the Kayuwalang area of Cirebon City, which is not empty of recitation 

activities every week. The aim of the research is to explore the practice of 

reciting Tafsir Jalalain at the An-Nurrohim Kayuwalang Prayer Room, 

Cirebon City and to explain the meaning of reciting Tafsir Jalalain at the 

An-Nurrohim Kayuwalang Prayer Room, Cirebon City.This research uses 

qualitative methods with Karl Mannheim's sociology of knowledge 

approach. Data collection techniques include observation, interviews and 

documentation. Primary data sources are information from teachers, the 

community and Islamic study students, which is the main focus of the 

analysis. Secondary data is obtained from books, journals, documentation 

and other scientific works relevant to the research topic. 

The recitations analyzed are held every week on Monday evenings 

with the following series of activities: bertawasul, marhabanan, recitation 

of Tafsir Jalalain, and ending with the kafaratul majlis prayer. In 

determining the meaning of the recitation, researchers used Karl 

Mannheim's theory of the sociology of knowledge, which focuses on 

human action as a theoretical basis for understanding the implementation 

and meaning of the recitation. In Karl Mannheim's theory of the meaning 

of behavior, there are three types of meaning: objective, expressive, and 

documentary. For the recitation of Tafsir Jalalain at the An-Nurrohim 

Prayer Room, these meanings are as follows. First, the objective meaning 

of this recitation is that it aims to increase piety and strengthen 

brotherhood. Third, the documentary meaning of the Tafsir Jalalain 

recitation at the An-Nurrohim Prayer Room reveals that this recitation 

plays an important role in developing the character and spirituality of the 

students. Apart from that, this activity also contributes to the formation of 

a more religious society and creates a strong foundation for religious 

values among the younger generation. However, the community and 

students often do not realize that this activity is part of the culture as a 

whole. 

 

Keywords: Recitation, Tafsir Jalalain, Community 
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MOTTO 

 

 

Enjoy  

Every  

Process 
 

 

 

―Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi, maka senangilah apa 

yang terjadi‖ 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) د

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De ز

 Zal zal ش
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy Es dan ye ؾ

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭa ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓa ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‗_ Apostrof terbaik‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah _‘ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َٙ  Fatḥahَdan ya Ai A dan I ى 

 َٕ  Fatḥahَdan wau Au A dan U ى 

 

Contoh: 

ٛ فَ   kaifa :  ك 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... َ اٖ َ  ...َ َ ا   
Fatḥah dan 

alif atau ya 
ā a dan garis di atas 

 َٖ 
Kasrah dan 

ya 
ī i dan garis di atas 

ٔ  ُ  
Ḍammah 

dan wau 
ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

بثَ   māta : ي 

ي ٗ  ramā : ض 

ٛ مَ   qīla :  ل 

ثَ   ٕ  ً  ٚ : yamūtu 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف بلَ  الأط  تَ  ض   ٔ  rauḍah al-aṭfāl : ض 

ه ت َ ا ن ف بض  ٚ ُ تَ  س   ً  al-madīnah al-fāḍilah : ا ن 

ت َ  ً ك   al-ḥikmah :  ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( َ َُ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بَُّ ب  rabbanā :  ض 

ٛ ُ ب  najjaīnā : َ جَّ

كَ   al-ḥaqq : ا ن ح 

جَ   al-ḥajj : ا ن ح 

ىَ   nu‟‟ima :  َ ؼ  
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 َٔ س   aduwwun‟ : ػ 

Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrahَ )  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ,)ىٗ 

(ī). Contoh: 

 َٙ ه   Alī (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly)‗ : ػ 

 َٙ ب   Arabī (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ : ػ ط 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‗arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-).  

Contohnya: 

ػَ   ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا نشَّ

ن ت َا َ ن ع  نعَّ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

ف ت َ  al-falsafah : ا ن ف ه ؽ 

ز َ  al-bilādu : ا ن ب لَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ٌَ  ٔ ط   ta‟murūna : ح أي 

ءَ   ٕ َُّ  ‟al-nau : ا ن 

ءَ   ٙ  syai‟un : ش 
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ثَ  ط   umirtu : أي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khusūṣ al-sabab 

9. Lafaz al-Jalālah 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َالل  َ  ٍ  ٚ ب باللَّ ََ  dīnullāh   ز    billāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ت اللَّ َ  ً ح  ٛ ط  ف   ً  ْ    hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 
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Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsilallażī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Nasir al-Dīn al-Ṭūsiī Abū Naṣr al-Farābī Al-Gazāl Al-Munqiż min al-

Ḍalāl. 
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